
Misteri daripada Kedatangan yang Kedua kali 
  

Tetapi hari Tuhan akan tiba seperti pencuri. Pada hari itu langit akan 
lenyap dengan gemuruh yang dahsyat dan unsur-unsur dunia akan 
hangus dalam nyala api, dan bumi dan segala yang ada di atasnya akan 
hilang lenyap.  

(2 Petrus 3:10) 
 
Ada tujuh referensi khusus dalam Perjanjian Baru tentang kedatangan Yesus 
sebagai pencuri di malam hari.  Dua diantaranya ditemukan dalam Injil (Mat 24:43; 
Luk 12:39);  Dua ditemukan dalam 1 Tesalonika 5:2,4, satu ditemukan dalam 2 
Petrus 3:10, dan dua ditemukan dalam Wahyu 3:3 dan 16:15.  Baik Paulus maupun 
Petrus menghubungkan kedatangan Tuhan ini seperti pencuri dengan Hari Tuhan.  
Yesus berkata kepada rasulnya bahwa jika tuan rumah mengetahui pada jam 
berapa pencuri akan datang, dia pasti tetap berjaga-jaga (Mat 24:42). 
 
Saat Anda meneliti kitab Wahyu 3:3, terdapat indikasi yang jelas bahwa gereja di 
Sardis perlu bertobat dan berjaga-jaga agar kedatangan Kristus tidak menimpa 
mereka seperti pencuri. Paulus menasihati dengan instruksi serupa dalam 1 
Tesalonika 5:2-4.  Jika mereka hidup sebagai orang-orang kudus dalam terang 
maka hari Tuhan tidak akan mengagetkan mereka seperti pencuri.  Hanya mereka 
yang tidak melihat atau berada dalam kegelapan yang terkejut. 
 
Para Rasul bertanya dalam kitab Matius 24:3, “Apakah tanda-tanda kedatanganmu 
dan berakhirnya zaman?”  Jika meneliti dari dekat firman dalam kitab Wahyu 16:15, 
ayat berikutnya memberikan rujukan khusus pada Pertempuran Armageddon yang 
dipahami oleh semua penganut paham premilenialis sebagai pertempuran yang 
terjadi pada akhir dari 7 tahun masa kesusahan besar.  Penempatan yang disengaja 
dari peringatan Kristus bahwa Dia akan datang seperti pencuri setelah cawan murka 
Allah yang keenam menghilangkan anggapan bahwa rujukan pada kedatangan 
Kristus ‘sebagai pencuri’ harus dipahami terjadi sebelum masa kesusahan besar.  
Jika terjadi setelah murka Tuhan dicurahkan kepada antikristus dan sistem Babelnya 
serta mereka yang mengambil tanda binatang itu. 
 
Menanti Yang Mulia Kembali 


